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ABSTRAK 

 Flatfoot atau pes planus adalah kondisi dimana kaki tidak memiliki 

lengkungan telapak kaki yang normal, kondisi ini bisa mengenai satu atau kedua 

kaki, seseorang dengan arcus rendah atau tidak memiliki arcus. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui prosedur pemeriksaan radiografi ossa pedis pada 

kasus flatfoot dan untuk mengetahui peranan dari proyeksi yang dilakukan pada 

pemeriksaan radiografi ossa pedis pada kasus flatfoot. 

 Jenis penelitian ini adalah literatur review dengan jenis data kualitatif 

deskriptif. Metode pengumpulan data dengan cara dokumentasi. Waktu 

penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2020 – Juli 2021. 

 Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa proyeksi pemeriksaan yang 

digunakan yaitu proyeksi AP Weight Bearing, Lateral Weight Bearing dan Axial 

Weight Bearing. Peranan proyeksi AP Weight Bearing yaitu untuk 

memperlihatkan daerah hindfoot. Peranan proyeksi Lateral Weight Bearing yaitu 

untuk memperlihatkan sudut talocalcaneal, sudut talometatarsal dan sudut 

calcaneal pitch. Sedangkan proyeksi Axial Weight Bearing yaitu untuk 

memperlihatkan daerah calcaneus. 

Kata Kunci : Ossa Pedis, Pemeriksaan Radiografi Ossa Pedis, Flatfoot, Pes 

Planus 

 

ABSTRACT
 

 Flatfoot or pes planus is a condition in which the foot does not have a 

normal arch and can affect one or both feet and someone with a low arch or no 

arcus. This study aims to determine the procedure for radiographic examination of 

the ossa pedis in the case of flatfoot and to determine the role of the projection 

made in the radiographic examination of the ossa pedis in the case of flatfoot. 

 The study employed a literature review method with descriptive qualitative 

data types. The data were collected by means of documentation. The study was 

conducted in October 2020 - July 2021. 

 The results of this study found that the inspection projections used 

projections of AP Weight Bearing, Lateral Weight Bearing and Axial Weight 

Bearing. The role of the AP Weight Bearing projection was to show the hindfoot 

area. The role of the Lateral Weight Bearing projection was to show the 

talocalcaneal angle, talometatarsal angle and calcaneal pitch angle. While the 

Axial Weight Bearing projection was to show the calcaneus. 

Keywords : Ossa Pedis, Radiographic Examination of Ossa Pedis, Flatfoot,       

Pes Planus 
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PENDAHULUAN 

 Kaki manusia mempunyai 

tiga lengkung yang telah ada sejak 

lahir, yaitu arcus longitudinalis 

medialis, arcus longitudinalis 

lateralis, dan arcus transversus 

(Willim, 2016). Secara umum bentuk 

arcus longitudinal medial terbagi 

menjadi tiga jenis yaitu normal foot, 

cavus foot dan flatfoot (Antar, 2019). 

 Flatfoot atau pes planus 

adalah kondisi dimana kaki tidak 

memiliki lengkungan telapak kaki 

yang normal, kondisi ini bisa 

mengenai satu atau kedua kaki, 

seseorang dengan arcus rendah atau 

tidak memiliki arcus (Utomo, 2018). 

Flatfoot ditandai dengan rotasi 

medial dan fleksi plantar dari talus, 

eversi calcaneus, lengkungan medial 

yang kolaps, dan abduksi kaki depan. 

Dampak yang akan terjadi akibat 

flatfoot yaitu nyeri, mudah lelah bila 

berjalan jauh, sepatu cepat aus, 

perubahan biomekanik tubuh yang 

akan menyebabkan gangguan 

keseimbangan, gangguan berjalan 

serta deformitas yang 

memungkinkan mudah terjadinya 

cedera (Nurjanati, 2018). Flatfoot 

merupakan kelainan bentuk umum 

pada anak-anak dan orang dewasa 

(Ozan, 2015). Tingkat prevalensi 

rata-rata 44% terhadap anak-anak 

usia 3-6 tahun, lalu menurun menjadi 

24% pada anak-anak berusia di atas 6 

tahun (Bok, 2014). 

 Salah satu pemeriksaan 

radiografi yang dilakukan untuk 

mediagnosa flatfoot adalah teknik 

pemeriksaan radiografi ossa pedis. 

Menurut (Lampignano, 2018) 

prosedur pemeriksaan radiografi 

pedis dapat dilakukan dengan 2 

proyeksi yaitu proyeksi 

Anteroposterior (AP) Weight 

Bearing, proyeksi ini dapat 

memperlihatkan informasi anatomi 

pedis dari bagian depan. Sedangkan 

proyeksi Lateral Weight Bearing 

dapat memperlihatkan informasi 

anatomi pedis dari bagian samping 

yang tidak terlihat dengan proyeksi 

Anteroposterior (AP) Weight 

Bearing. Kedua proyeksi ini 

dilakukan dengan metode Weight 

Bearing agar dapat memberikan 

penekanan pada kedua kaki sehingga 

bisa mendapatkan hasil gambaran 

radiograf yang maksimal. 

 

METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian dalam 

penyusunan Karya Tulis Ilmiah ini 

adalah literatur review dengan jenis 

data kualitatif deskriptif. Metode 

pengumpulan data yang digunakan 

penulis adalah dokumentasi mencari 

dan menggali data dari dokumen 

yang berupa jurnal/buku relevan 

dengan kata kunci Ossa Pedis, 

Pemeriksaan Radiografi Ossa Pedis, 

Flatfoot, Pes Planus. Analisis data 

yang penulis gunakan dalah analisis 

anotasi bibliografi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Prosedur Pemeriksaan 

a. Persiapan Alat dan Bahan 

 Menurut (Bok, 2014) alat 

yang digunakan untuk 

pemeriksaan radiografi ossa pedis 

pada kasus flatfoot yaitu pesawat 

Sinar-X, image reseptor dan 

marker. Menurut (Lamm, 2016) 

untuk pemeriksaan ossa pedis 

dengan metode weight bearing 

diperlukan balok. Sedangkan 

menurut (Ikoma, 2013) untuk 

proyeksi axial weight bearing 

juga diperlukan foot stand khusus 



 
 

yang berbentuk datar dibagian 

belakang dan miring 30⁰ dibagian 

depan. 

b. Persiapan Pasien 

 Menurut hasil penelitian 

(Erard, 2019) dan (Bourdet, 2013) 

pemeriksaan radiografi ossa pedis 

pada kasus flatfoot tidak 

mempunyai persiapan khusus, 

pasien hanya melepaskan benda-

benda yang dapat menganggu 

gambaran radiograf. 

c. Proyeksi Pemeriksaan 

 Menurut (Atik, 2014), (Bok, 

2014) dan (Bourdet, 2013) 

proyeksi yang digunakan pada 

pemeriksaan radiografi ossa pedis 

pada kasus flatfoot yaitu proyeksi 

anteroposterior (AP) weight 

bearing dan lateral weight 

bearing. Pada proyeksi AP weight 

bearing, posisi pasien berdiri 

dengan beban tubuh menumpu 

dikedua kaki. Image reseptor 

diletakkan diatas lantai kemudian 

pasien berdiri di atas image 

reseptor. Central point di 

pertengahan kedua pedis, central 

ray disudutkan 15⁰ ke arah 

caudad. Proyeksi lateral weight 

bearing dilakukan dengan cara 

pasien berdiri di atas balok 

menghadap ke arah kanan atau 

kiri sesuai dengan kaki yang sakit. 

Pedis yang sakit diletakkan di 

posisi depan, image reseptor 

diletakkan di belakang kaki pedis 

yang akan difoto. Central point 

sejajar dengan cuneiform medial 

dan central ray horizontal tegak 

lurus terhadap image reseptor. 

 Menurut (Lamm, 2016) 

proyeksi yang digunakan pada 

pemeriksaan radiografi ossa pedis 

pada kasus flatfoot yaitu proyeksi 

anteroposterior (AP) weight 

bearing, lateral weight bearing 

dan axial weight bearing. Untuk 

pengaturan proyeksi AP weight 

bearing dan lateral weight 

bearing sama dengan teori (Atik, 

2014), (Bok, 2014) dan (Bourdet, 

2013). Untuk proyeksi axial 

weight bearing, posisi pasien 

berdiri di atas balok yang tinggi, 

image reseptor di miringkan 20⁰ 
dan tepat berada di depan pedis 

pasien, central point pada 

pertengahan kedua ankle joint, 

central ray diarahkan dari 

posterior ke anterior dan vertikal 

tegak lurus terhadap image 

reseptor. Sedangkan menurut 

(Ikoma, 2013) untuk proyeksi 

axial weight bearing posisi pasien 

berdiri atas balok dan foot stand 

khusus yang bebentuk miring 30⁰ 
sehingga pedis bagian belakang 

berbentuk rata sedangkan pedis 

bagian depan plantarflexi 30⁰. 
Image reseptor diletakkan 

didepan kedua kaki dengan posisi 

tegak lurus, central point pada 

pertengahan kedua ankle joint, 

central ray dari posterior ke 

anterior dan menyudut 5⁰, FFD 

yang digunakan 120 cm. 

 

2. Peranan Proyeksi  

a. Proyeksi AP Weight Bearing 

 Menurut (Bok, 2014)  

peranan dari proyeksi 

anteroposterior (AP) weight 

bearing dalam pemeriksaan 

radiografi pedis pada kasus 

flatfoot yaitu untuk 

memperlihatkan sudut 

talocalcaneal dengan sudut 

normal < 30⁰. Satu sudut tersebut 

digunakan untuk mengevaluasi 

daerah hindfoot. Sudut 

talocalcaneal diukur dengan cara 



 
 

menarik garis tulang calcaneus 

dan tulang talus dengan sumbu 

panjang pada gambaran radiograf. 

 Menurut (Bourdet, 2013) 

proyeksi anteroposterior (AP) 

weight bearing mempunyai 

peranan informasi diagnostik 

berupa sumbu talus, sumbu 

calcaneus dan sumbu longitudinal 

metatarsal 1 dan metatarsal 5. 

Kemudian sudut tersebut diukur 

dengan tampilan talonavicular 

(20⁰ < normal < 25⁰), sudut 

lateral calcaneal dan sumbu 

longitudinal metatarsal 5 (normal 

0⁰) dan sudut yang dibentuk dari 

sumbu talus dan sumbu 

longitudinal metatarsal 1 (0⁰ < 

normal <5⁰).  
b. Proyeksi Lateral Weight 

Bearing 

 Menurut (Bok, 2014) peranan 

dari proyeksi lateral weight 

bearing dalam pemeriksaan 

radiografi pedis pada kasus 

flatfoot yaitu untuk 

memperlihatkan sudut 

talocalcaneal dengan sudut 

normal < 45⁰, sudut 

talometatarsal dengan sudut 

normal < 4⁰ dan sudut calcaneal 

pitch dengan sudut normal > 20⁰. 
Ketiga sudut tersebut digunakan 

untuk melihat lengkung 

longitudinal arch pada pedis. 

 Menurut (Lamm, 2016) 

proyeksi lateral weight bearing 

mempunyai peranan informasi 

diagnostik berupa calcaneal 

inclination angle, dorsal proximal 

hallux angle, dorsal proximal 

metatarsal angle, dorsal proximal 

phalangeal angle, lateral Meary’s 

angle, lateral process of talus, 

metatarsal declination angle, 

navicular height, plantar distal 

hallux angle, plantar distal 

metatarsal angle, plantigrade 

angle dan tibiotalar angle. 

c. Proyeksi Axial Weight 

Bearing 

 Menurut (Lamm, 2016) 

proyeksi axial weight bearing 

mempunyai peranan informasi 

diagnostik berupa tibial-calcaneal 

distance dengan jarak normal 10 

mm, sudut tibial-calcaneal 

dengan sudut normal 2⁰, joint 

convergence angle of tibia and 

talus (JLCA of tibia and talus) 

dengan sudut normal 0⁰ dan 

plafond malleolar angle dengan 

sudut normal 15⁰. 
 Menurut (Erard, 2019) 

peranan proyeksi axial weight 

bearing atau saltzman methode 

yaitu dapat mengetahui 

kedudukan daerah talus dan 

calcaneus, karena untuk 

mencegah adanya perkembangan 

ke flatfoot stadium yang lebih 

tinggi maka harus memperhatikan 

kemiringan valgus dari calcaneus.  

 

KESIMPULAN 

1. Prosedur pemeriksaan 

radiografi ossa pedis pada kasus 

flatfoot tidak memerlukan 

persiapan khusus, pasien hanya 

melepaskan benda-benda yang 

dapat mengganggu gambaran 

radiograf. Persiapan alat dan 

bahan yang dibutuhkan berupa 

pesawat Sinar-X, image reseptor, 

balok, marker, softbag dan foot 

stand khusus yang digunakan saat 

akan melakukan proyeksi axial 

weight bearing. Proyeksi yang 

digunakan pada pemeriksaan 

radiografi ossa pedis pada kasus 

flatfoot yaitu proyeksi AP weight 

bearing, lateral weight bearing 



 
 

dan diperlukan juga proyeksi 

axial weight bearing. Alasan 

diperlukannya proyeksi axial 

weight bearing yaitu dapat 

menyempurnakan 2 proyeksi 

sebelumnya karena proyeksi axial 

weight bearing memperlihatkan 

pedis dari sisi bawah dan 

menambah informasi diagnostik 

yang tidak terlihat dari sisi depan 

dan samping, sehingga bisa 

membantu dokter dalam 

menegakkan diagnosa terhadap 

klinis flatfoot. 

2. Peranan dari proyeksi AP 

weight bearing dalam 

pemeriksaan radiografi flatfoot 

pada kasus flatfoot yaitu untuk 

memperlihatkan daerah hindfoot. 

Peranan dari proyeksi lateral 

weight bearing yaitu untuk 

memperlihatkan sudut 

talocalcaneal, sudut 

talometatarsal dan sudut 

calcaneal pitch. Sedangkan 

peranan proyeksi axial weight 

bearing untuk memperlihatkan 

daerah hindfoot terutama dibagian 

calcaneus. 

 

SARAN  
1. Untuk persiapan pasien, 

sebaiknya diawali dengan 

menganamnesa dan menjelaskan 

prosedur pemeriksaan kepada 

pasien terlebih dahulu agar tidak 

ada kesalahan dalam melakukan 

pemeriksaan dan pasien 

mengetahui bagaimana jalannya 

prosedur pemeriksaan sehingga 

pasien bisa lebih rileks dan 

nyaman saat melakukan 

pemeriksaan.  

2. Sebaiknya proyeksi axial 

weight bearing dijadikan proyeksi 

rutin untuk pemeriksaan 

radiografi ossa pedis pada kasus 

flatfoot karena pada proyeksi ini 

banyak memuat informasi 

diagnostik dibagian calcaneus 

seperti memperlihatkan garis mid-

diaphyseal calcaneal, 

memperlihatkan medial calcaneal 

contour dan lateral calcaneal 

contour serta memperlihatkan 

kemiringan valgus dari calcaneus 

sehingga proyeksi pemeriksaan ini 

memberikan informasi yang 

belum didapatkan dari proyeksi-

proyeksi sebelumnya dan sangat 

membantu dalam menegakkan 

diagnosa terhadap klinis flatfoot 
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